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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pengertian perusahaan menurut Asikin & Suhartana (2016:5), suatu 

kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dengan tujuan untuk mencari 

keuntungan, baik yang diselenggarakan oleh perseorangan maupun badan 

usaha yang berbentuk badan hukum atau bukan badan hukum. 

Tujuan umum pendirian perusahaan adalah untuk memperoleh laba, 

agar perusahaan dapat membiayai operasional, untuk bertahan hidup, dan 

untuk mengembangkan perusahaan, (Tambun, 2020:1). Untuk mendapatkan 

laba yang dimaksudkan perusahaan harus mempunyai produk, tergantung 

jenis perusahaannya di bidang jasa, dagang, atau manufaktur. Selanjutnya 

produk yang dihasilkan harus dipasarkan dengan harga diatas biaya produksi 

agar memperoleh laba. Dalam proses menghasilkan produk perusahaan harus 

memiliki sumber daya berupa tenaga kerja, modal, bahan baku, peralatan, 

perlengkapan, dan sebagainya. 

Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya diperlukan peran manajemen, 

yang mengelola segala aktivitas perusahaan agar teratur sesuai visi dan misi 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Tanpa adanya manajemen segala usaha 

akan menjadi sia-sia dan tujuan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai. 

Oleh karena itu, manajemen akan selalu dibutuhkan seiring dengan 

perkembangan zaman (Setiadi, 2019:2). Manajemen sendiri dibutuhkan 

untuk membuat segala aktivitas pada organisasi menjadi lebih efektif dan juga 

efisien dalam penerapannya. Untuk melaksanakan peran manajemen dalam 

suatu organisasi membutuhkan sumber daya manusia (SDM) sebagai 

penggerak dan juga sebagai pemeran utama dalam pelaksanaan prinsip-

prinsip manajemen dalam organisasi. 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting dalam 

organisasi. Walaupun perusahaan memiliki sumber pendanaan yang besar 

serta didukung dengan peralatan dan perlengkapan yang canggih tetap akan 
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sulit untuk mencapai tujuan jika tidak dibarengi dengan sumber daya manusia 

yang profesional dan berkompeten. Menurut Sutrisno (2009:3) sumber daya 

manusia atau manusia itu sendiri adalah makhluk yang memiliki akal, 

perasaan, keterampilan, keinginan, pengetahuan, dorongan, serta karya yang 

semua potensi tersebut sangat dibutuhkan organisasi untuk mencapai 

tujuannya.  

Dalam penerapannya peran manajemen pada suatu perusahaan agar 

dapat berjalan dengan baik, maka dibutuhkan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi yang bagus serta harus memiliki semangat berprestasi 

yang tinggi untuk perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

dapat merekrut dan mengelola sumber daya manusianya dengan baik, 

sehingga dapat menciptakan pegawai yang profesional, kreatif, inovatif, 

berkompeten dan memiliki motivasi yang tinggi untuk berprestasi.  

Dengan meningkatnya standar kualitas yang dimiliki pegawai tentunya 

akan memberikan banyak pengaruh positif bagi perusahaan, dan diharapkan 

kinerja setiap pimpinan dan pegawai akan meningkat demi pencapaian target 

atau tujuan perusahaan. Dalam suatu perusahaan kinerja pegawai sangat 

berpengaruh bagi kemajuan perusahaan.  

Menurut Umam (2010:186), kinerja merupakan suatu catatan mengenai 

akibat yang dihasilkan oleh sebuah fungsi pekerjaan ataupun aktivitas dalam 

periode tertentu dan yang berhubungan dengan tujuan organisasi. Senada 

dengan itu, McCloy dalam Umam (2010:187), mengatakan bahwa kinerja 

juga dapat diartikan dengan perilaku atau tindakan yang berhubungan 

terhadap tercapainya tujuan dari organisasi. Dapat disimpulkan bahwa kinerja 

Pegawai adalah hasil kerja suatu individu ataupun kelompok dalam 

aktivitasnya yang menghasilkan kualitas dan kuantitas demi tercapainya 

tujuan organisasi. 

Tentunya ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja. Pangarso & 

Susanti (2016:147), menjabarkan faktor yang mempengaruhi kinerja, 

diantaranya adalah disiplin kerja, motivasi, kepemimpinan, lingkungan kerja, 

komitmen, komunikasi, budaya kerja, kompensasi, pelatihan, kepuasan kerja, 
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dan masih banyak yang lainnya. Pengaruh faktor  tergantung dari fakta yang 

sebenarnya sedang terjadi di lapangan yang membuatnya menjadi dominan 

ataupun tidak. Menurut Setiawan (2013:1245) kinerja pegawai dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, diantaranya: kepemimpinan, budaya organisasi, 

lingkungan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja. Sedangkan, menurut 

Yunanto dalam Arisanti et al (2019:102) kinerja pegawai dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal, dimana salah satu diantara faktor 

internalnya adalah motivasi kerja, dan faktor eksternalnya meliputi disiplin 

kerja dan lingkungan kerja. 

Berdasarkan pemaparan teori di atas, disiplin kerja merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Rivai dalam 

Arisanti et al. (2019:105), disiplin kerja merupakan suatu cara yang dilakukan 

manajer untuk berkomunikasi dengan pegawainya dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaannya dalam mematuhi segala peraturan 

perusahaan. Seperti halnya, yang dikemukakan oleh Hasibuan dalam Ekhsan 

(2019:2), disiplin kerja memiliki pengertian tentang suatu perilaku yang 

dilakukan oleh seseorang atau individu dengan penuh kesadaran dan 

tanggung jawab, dalam ketersediaannya untuk mentaati segala aturan-aturan 

serta norma-norma yang berlaku dalam perusahaan atau organisasi. 

Selain faktor disiplin kerja, kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh 

faktor motivasi kerja. Motivasi sendiri sederhananya diartikan sebagai 

dorongan yang membuat seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu. 

Menurut Robbins & Judge (2017:127) terdapat tiga elemen dalam motivasi 

yaitu; kekuatan, arah, dan ketekunan seseorang dalam mencapai tujuannya. 

Semua elemen saling berkaitan dalam upaya mencapai setiap tujuan. 

Kekuatan menggambarkan seberapa besar upaya seseorang dalam berusaha, 

tentunya kekuatan tersebut harus didampingi dengan suatu arahan agar dapat 

memberikan keuntungan bagi organsasi. Jika hal tersebut sudah tercapai 

maka dibutuhkan ketekunan untuk mengukur konsistensi seseorang dalam 

mempertahankan upayanya, individu-individu yang sudah termotivasi akan 

konsisten terhadap pekerjaannya demi tercapainya tujuan. 
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Sunyoto dalam buku Septiawan et al. (2020:2) menjelaskan apa yang 

dimaksud motivasi kerja, yaitu situasi yang membuat individu terdorong 

untuk melakukan suatu kegiatan tertentu demi mencapai keinginannya. 

Sunyoto juga menyimpulkan motivasi kerja adalah sesuatu yang bisa 

membangkitkan semangat bekerja dalam diri setiap individu, maupun 

kelompok terhadap tugasnya masing-masing guna mencapai tujuannya. Jadi 

motivasi kerja adalah kondisi yang menimbulkan kemauan atau kebutuhan 

pada diri pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugas sesuai dengan arahan 

untuk mencapai tujuan. Sehingga karyawan  dapat bekerja secara maksimal 

serta membuat pegawai mengetahui bahwa adanya tujuan pribadi yang 

relevan dengan tujuan organisasi. 

Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah lingkungan 

kerja. Menurut Sedarmayanti (2017:21) lingkungan kerja adalah keseluruhan 

alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitar dimana seseorang 

bekerja, metode kerjanya, serta pegaturan kerjanya baik sebagai perseorangan 

maupun sebagai kelompok. Lingkungan kerja diusahakan harus selalu 

kondusif agar terciptanya ekosistem kerja yang nyaman sehingga kerjasama 

dapat terjalin dengan baik diantara pegawai maupun pegawai kepada 

atasannya. 

Dalam penelitian ini objek penelitiannya adalah pegawai PT. Tunas 

Mahakarya Realti Bekasi. PT. Tunas Mahakarya Realty Bekasi merupakan 

perusahaan pengembang yang bergerak dibidang properti hunian rumah atau 

perumahan. Hingga saat ini PT. Tunas Mahakarya Realty Bekasi sudah 

memiliki beberapa proyek perumahan strategis di kota Bekasi dan juga di 

beberapa kota lainnya.  

Sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan melalui pra-survei yang 

dilakukan sebelumnya pada PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi 

permasalahan utama yang dihadapi perusahaan ialah mengenai kedisiplinan 

karyawan, serta motivasi pegawai dalam melakukan tanggung jawabnya di 

perusahaan. 
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Berikut adalah tabel absensi Pegawai pada PT. Tunas Mahakarya Realti 

Bekasi. 

Tabel 1. 1  

Data Absensi Pegawai PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi Bulan 

September-November Tahun 2021 

Bulan 
Jumlah 

Karyawan 

Persentase Datang 

Tepat Waktu 

Persentase Datang 

Terlambat 

September 36 70% 30% 

Oktober 36 67% 33% 

November 36 64% 36% 

Sumber: HRD Tunas  Mahakarya Realti dan diolah oleh peneliti 

Berdasarkan data absensi pegawai pada tabel di atas dalam rentang 

waktu bulan September-November tahun 2021, dapat diindikasikan bahwa 

tingkat kedisiplinan pegawai mengalami penurunan. Menurunnya kinerja 

pegawai dapat terindikasi dari tingkat ketidakhadiran dan keterlambatan 

pegawai.  

Selain itu, dari hasil wawancara dengan Assistant HRD bahwa 

ditemukan beberapa pegawai yang memakai kendaraan perusahaan tidak 

mengembalikan kendaraan tersebut ke kantor setelah selesai tugasnya, 

dimana kendaraan tersebut dibawa pulang ke rumahnya. Ini merupakan suatu 

tindakan indisipliner yang dilakukan pegawai karena menurut peraturan 

perusahaan kendaraan kantor yang dipakai harus dikembalikan lagi ke kantor 

setelah selesai tugasnya. 

Pada setiap perusahaan tentunya memiliki target yang harus dicapai 

dalam kurun waktu tertentu. PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi telah 

menetapkan target minimum penjualan unit properti adalah sebanyak 6 unit 

setiap bulannya. Temuan lainnya menunjukkan dalam beberapa bulan 

terakhir kinerja perusahaan mengalami penurunan. Hal tersebut dapat dilihat 

dalam tabel penjualan unit properti berikut: 



6 
 

Tabel 1. 2  

Penjualan Unit Properti Rumah Tahun 2021 

Bulan Unit Terjual 

Juli 12 

Agustus 5 

September 6 

Oktober 3 

November 1 

Desember 2 

 Sumber: HRD Tunas Mahakarya Realti dan diolah oleh peneliti 

Berdasarkan tabel penjualan di atas, dapat dilihat bahwa dalam kurun 

waktu Juli-Desember 2021 penjualan mengalami fase naik turun. Pada bulan 

juli penjualan mengalami kenaikan 2 kali lipat dari target yang ditentukan 

sebanyak 6 unit. Kemudian di bulan-bulan berikutnya mengalami penurunan 

yang drastis bahkan tidak mencapai target dan penjualan unit tidak stabil serta 

banyak yang tidak mencapai target. 

Selain dari faktor eksternal yang dimana sedang dalam masa pandemi 

Covid-19 yang menyebabkan penjualan menurun. Temuan lainnya dari hasil 

wawancara manajer perusahaan didapatkan informasi, bahwa supervisor 

kurang dalam memotivasi pegawai, pegawai menjadi kurang kompak dalam 

bekerja di dalam tim sehingga menyebabkan turunnya semangat kerja 

karyawan untuk berprestasi dan juga menyebabkan lingkungan kerja menjadi 

kurang kondusif dalam artian beberapa pegawai merasa kurang nyaman 

dalam bekerja. 

Selain kedisiplinan dan motivasi, permasalahan lainnya adalah 

lingkungan kerja, berdasarkan hasil wawancara beberapa pegawai diketahui 

bahwa pegawai sering terganggu oleh kebisingan kendaraan seperti suara 

truk, karena lokasinya yang dekat dengan jalan utama. Selain itu, dekorasi 

dan tata letak interior ruangan dinilai ada beberapa yang tidak sesuai 

penempatannya sehingga sedikit mengganggu kenyamanan pegawai. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, dengan ini peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul penelitian “Pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Pada Pegawai 

PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi)” 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, peneliti dapat 

mengidentifikasikan masalah yang tengah terjadi dalam perusahaan, sebagai 

berikut: 

1. Adanya penurunan tingkat disiplin kerja yang diindikasikan dari 

banyaknya pegawai yang terlambat datang. 

2. Adanya pegawai yang melanggar aturan dengan membawa kendaraan ke 

rumah, yang seharusnya dikembalikan lagi ke kantor setelah selesai 

tugas. 

3. Kurangnya motivasi dari supervisor yang berdampak pada rendahnya 

semangat kerja pegawai untuk berprestasi. 

4. Adanya pegawai yang kurang nyaman dengan lingkungan kerja. 

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, diajukan beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT. 

Tunas Mahakarya Realti Bekasi? 

2. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT. 

Tunas Mahakarya Realti Bekasi? 

3. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi? 

4. Apakah variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan lingkungan kerja  

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada PT. Tunas Mahakarya Realti 

Bekasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dengan permasalahan yang sudah dirumuskan di atas, 

maka dapat disimpulkan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis dan menguji pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai pada PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi. 

2. Menganalisis dan menguji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai pada PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi. 

3. Menganalisis dan menguji pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi. 

4. Menganalisis dan menguji variabel disiplin kerja, motivasi kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai 

pada PT. Tunas Mahakarya Realti Bekasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat 

dalam berbagai aspek sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang manajemen 

khususnya Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) tentang 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan dan 

bahan tambahan untuk pihak-pihak yang akan melakukan penelitian 

dimasa-masa berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Peneliti 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengalaman serta wawasan peneliti selama menempuh 

Studi Manajemen di Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung.  
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b. Untuk Perusahaan 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan masukan 

dan bahan evaluasi bagi perusahaan mengenai disiplin kerja, 

motivasi kerja, dan lingkungan kerja dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. 

c. Untuk Universitas  

Peneliti mempunyai harapan agar penelitian ini dapat menjadi 

tambahan referensi perpustakaan bagi mahasiswa dalam 

mengaplikasikan ilmu pengetahuan bidang manajemen di 

Universitas Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, khususnya dalam 

aspek sumber daya manusia. 

d. Untuk Masyarakat Umum 

Peneliti berharap penelitian ini juga dapat bermanfaaat bagi 

masyarakat luas dalam menambah referensi dalam literasinya agar 

lebih banyak lagi ilmu dan wawasan yang diketahuinya. 
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